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ARTICLE HISTORY ABSTRAK

Received: September 23 20244 pe|atihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
ie"lseda_ol\ft"berbo8“‘;812;02 , | peserta dalam menghadapi akreditasi madrasah berbasis Instrumen
ccepted: November Akreditasi Penjaminan Mutu Madrasah (IAPDM) 2024. Kegiatan ini
melibatkan kepala madrasah dan guru yang memperoleh materi terkait
integrasi instrumen akreditasi dengan program-program yang berjalan di
madrasah. Peserta juga mendapatkan pengalaman praktis dalam menyusun
@ @@ deskripsi kinerja asesi, yakni narasi berbasis data yang mencerminkan
(N=” v A | pencapaian indikator mutu pendidikan. Selama pelatihan, peserta menerima
umpan balik konstruktif terkait pemahaman teori dan penerapan praktis,
yang memungkinkan mereka menyempurnakan analisis dan laporan kinerja.
Kepuasan peserta terlihat melalui antusiasme dalam mendiskusikan
rancangan penelitian disertasi, termasuk validitas metode analisis data yang
digunakan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kompetensi peserta,
baik dalam memahami teori, menerapkan instrumen akreditasi, maupun
mengembangkan penelitian berbasis data yang valid. Pelatihan ini
berkontribusi signifikan dalam mendukung upaya peningkatan mutu
madrasah sekaligus memperkuat kapasitas akademik peserta dalam
menyelesaikan tugas akhir.

This is an open access article
under the CC-BY-SA license

Kata Kunci: IAPDM 2024, akreditasi madrasah, deskripsi kinerja asesi, ,
mutu pendidikan

ABSTRACT

This training aims to improve participants’ understanding and skills in
dealing with madrasah accreditation based on the Madrasah Quality
Assurance Accreditation Instrument (IAPDM) 2024. This activity involves
madrasah principals and teachers who receive material related to the
integration of accreditation instruments with programs running in
madrasahs. Participants also gain practical experience in compiling
assessment performance descriptions, namely data-based narratives that
reflect the achievement of education quality indicators. During the training,
participants receive constructive feedback related to understanding theory
and practical application, which allows them to improve performance
analysis and reports. Participant satisfaction can be seen through their
enthusiasm in discussing the dissertation research design, including the
validity of the data analysis methods used. The results of the training show
an increase in participant competence, both in understanding theory,
applying accreditation instruments, and developing valid data-based
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research. This training contributes significantly to supporting efforts to
improve the quality of madrasahs while strengthening participants' academic
capacity in completing their final assignments.

Keywords: IAPDM 2024, madrasah accreditation, assessment performance
description, quality of education

I. PENDAHULUAN

Penjaminan mutu melalui akreditasi adalah proses sistematis untuk memastikan bahwa suatu
institusi, program, atau layanan pendidikan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh
badan akreditasi (Permendikbudriset No. 38 Tahun 2023, 2023). Proses ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan dan memberikan kepercayaan kepada
pemangku kepentingan bahwa institusi tersebut memenuhi kriteria yang diperlukan untuk
menjalankan tugasnya dengan baik. Tujuan penjaminan mutu melalui akreditasi: 1) meningkatkan
kualitas pendidikan; mendorong institusi untuk terus berinovasi dan meningkatkan proses
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 2) menjamin transparansi; memberikan
gambaran kepada masyarakat tentang tingkat kualitas institusi atau program pendidikan. 3)
meningkatkan reputasi; akreditasi dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi. 4)
mendukung akuntabilitas: institusi bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan untuk
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. 5) mempermudah mobilitas: akreditasi yang diakui
secara nasional atau internasional membantu lulusan diakui secara global.

Manfaat Akreditasi dalam Penjaminan Mutu: 1) Evaluasi yang Objektif: Akreditasi
memberikan penilaian yang berbasis bukti terhadap kualitas layanan institusi. 2) Dorongan untuk
Perbaikan: Memberikan masukan yang dapat digunakan institusi untuk memperbaiki kelemahan dan
mempertahankan keunggulan. 3) Kepercayaan Publik: Membantu orang tua, calon mahasiswa, dan
pemangku kepentingan lain memilih institusi atau program berdasarkan kualitasnya. 4) Daya Saing
Global: Institusi yang terakreditasi memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di tingkat
internasional. Faktor Penting dalam Akreditasi: 1) Kurikulum: Relevansi dan efektivitas kurikulum
sesuai kebutuhan pasar kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan. 2) Sumber Daya Manusia:
Kompetensi dosen dan staf pendukung. 3) Fasilitas: Ketersediaan dan kualitas fasilitas, seperti
laboratorium, perpustakaan, dan teknologi pembelajaran. 4) Hasil Pembelajaran: Tingkat keberhasilan
mahasiswa, seperti tingkat kelulusan, masa studi, dan prestasi akademik. 4) Manajemen: Efisiensi
dalam pengelolaan sumber daya dan penerapan tata kelola yang baik (Permendikbudriset No. 38
Tahun 2023, 2023).

Penjaminan mutu melalui akreditasi adalah langkah strategis untuk memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan oleh institusi memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Proses ini juga
menciptakan budaya kualitas yang berkelanjutan dalam dunia pendidikan (Akmal & Pritchett, 2021;
Plummer et al., 2021). Akreditasi merupakan proses evaluasi dan penilaian terhadap mutu dan kinerja
suatu institusi pendidikan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Proses ini mendorong institusi
untuk secara rutin melakukan refleksi terhadap kualitas layanan yang mereka berikan, sehingga
tercipta budaya mutu yang berkelanjutan (Willoughby et al., 2017).

Budaya Mutu sebagai Refleksi dalam Akreditasi

Budaya mutu mengacu pada komitmen dan praktik berkelanjutan dalam meningkatkan
kualitas di semua aspek institusi pendidikan . Akreditasi berperan sebagai cermin yang memantulkan
sejauh mana budaya mutu telah diterapkan (Kaufman & Ireland, 2019; Ronen, 1973). Melalui
akreditasi, institusi didorong untuk: 1) Evaluasi Diri: Institusi melakukan penilaian internal terhadap
kekuatan dan kelemahan mereka, yang menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan. 2) Penerapan
Standar Nasional Pendidikan: Akreditasi memastikan bahwa institusi memenuhi standar nasional
yang berlaku, sehingga kualitas pendidikan dapat terjaga dan ditingkatkan. 3) Transparansi dan
Akuntabilitas: Proses akreditasi menuntut institusi untuk transparan dalam operasional dan akuntabel
terhadap pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, orang tua, dan masyarakat luas. 4)
Pengembangan Berkelanjutan: Hasil akreditasi memberikan umpan balik yang konstruktif,
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mendorong institusi untuk terus berinovasi dan meningkatkan mutu pendidikan yang ditawarkan
(Kepmen No. 246/0/2024 Tentang Instrumen Akreditasi Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, Dan Pendidikan Menengah_Regulasi Akreditasi, n.d.).

Implementasi Budaya Refleksi dalam Akreditasi

Membangun budaya mutual yang kuat melalui proses akreditasi, institusi pendidikan
memerlukan pendekatan yang sistematis dan komprehensif. Proses ini mencakup berbagai langkah
yang saling mendukung untuk menciptakan lingkungan yang berorientasi pada peningkatan kualitas
secara berkelanjutan (Ninies Eryadini, 2021; Suryanto, 2020). Berikut adalah penjelasan rinci tentang
langkah-langkah utama yang harus diterapkan budaya mutu hanya dapat terwujud jika seluruh elemen
institusi, mulai dari pimpinan, tenaga pendidik, staf administrasi, hingga mahasiswa, memiliki
komitmen bersama untuk mendukung penerapan standar mutu. Pimpinan institusi memegang peran
penting sebagai motor penggerak utama dalam mendorong terciptanya kesadaran kolektif tentang
pentingnya budaya bersama (Ajeng, 2021; Budi Utomo, 2021). Komitmen ini perlu diwujudkan
melalui berbagai inisiatif, seperti penyusunan visi, misi, dan nilai-nilai institusi yang fokus pada
kualitas pendidikan (Lust et al., 2013). Dengan komitmen kolektif, setiap individu dalam institusi
memahami pemikiran masing-masing dalam mendukung tercapainya tujuan akreditasi, sehingga
budaya mutual menjadi bagian tak terpisahkan dari akti

Pemahaman yang mendalam tentang sistem penjaminan mutu internal (spmi) adalah kunci
untuk implementasi budaya mutu yang berhasil. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu
menyelenggarakan pelatihan dan program pengembangan kapasitas bagi seluruh staf (Broman &
Robért, 2017; Rant, 2020). Pelatihan ini harus mencakup penjelasan tentang konsep, tujuan, dan
langkah-langkah spmi, serta bagaimana setiap unit kerja dapat berkontribusi dalam penerapan sistem
tersebut. Dengan pelatihan yang terstruktur, institusi dapat memastikan bahwa seluruh staf memiliki
pengetahuan yang sama tentang standar mutu, sehingga mereka dapat menjalankan tanggung jawab
mereka dengan lebih efisien

Audit mutu internal merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa penerapan budaya
mutu berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Melalui audit berkala, institusi dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam penerapan standar mutu, serta area yang
memerlukan perbaikan. Audit ini tidak hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga merupakan
mekanisme untuk memberikan umpan balik konstruktif kepada seluruh unit kerja (Morales-Martinez
et al., 2021; Raghuvanshi et al., 2017). Dengan hasil audit yang transparan, institusi dapat membuat
perencanaan yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas secara berkelanjutan, sehingga budaya
mutual. Dalam proses penerapan budaya mutu, tidak semua unit kerja memiliki kapasitas atau
pemahaman yang sama. Oleh karena itu, pendampingan dan konsultasi merupakan langkah strategis
untuk memastikan bahwa seluruh unit memiliki peluang untuk berkembang. Pendampingan dapat
berupa bantuan teknis pelatihan, tambahan, atau konsultasi yang berfokus pada kebutuhan spesifik
setiap unit. Dengan pendekatan ini, institusi dapat menciptakan keselarasan dalam implementasi
budaya mutu di seluruh bagiannya. Dengan langkah-langkah tersebut, institusi pendidikan dapat
membangun budaya mutual yang kuat dan berkelanjutan. Proses ini membutuhkan komitmen,
kolaborasi, dan keinginan, karena budaya mutual bukanlah hasil dari upaya sesaat, melainkan sebuah
perjalanan panjang menuju peningkatan kualitas yang konsisten. Akreditasi, dalam hal ini, tidak
hanya menjadi tujuan akhir, tetapi juga alat untuk memastikan bahwa institusi terus berkembang dan
memberikan manfaat yang maksimal.

Il. METODE

Pengabdian ini dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pamekasan dengan
tujuan mendukung persiapan akreditasi madrasah pada bulan agustus tahun 2024. Kegiatan ini
melibatkan sebanyak 85 madrasah yang menjadi sasaran akreditasi tahun depan, terdiri atas Madrasah
Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS). Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah kepala
sekolah dan guru dari kedua jenjang madrasah tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta terkait penggunaan instrumen akreditasi yang sesuai dengan
standar mutu yang ditetapkan.
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Pengabdian ini mengadopsi tiga pendekatan utama untuk memastikan keberhasilan transfer
ilmu kepada peserta, yaitu: 1) Metode Demonstrasi, dalam sesi ini, peserta diberikan panduan
langsung mengenai cara menggunakan instrumen akreditasi yang terdapat pada aplikasi Sispena.
Melalui metode ini, peserta dapat memahami secara praktis setiap langkah dalam proses penilaian
akreditasi. 2) Metode Ceramah, ceramah digunakan untuk memberikan materi teoretis mengenai
Instrumen Akreditasi Penjaminan Mutu Madrasah (IAPDM) 2024. Materi ini mencakup penjelasan
indikator-indikator mutu madrasah yang menjadi dasar penilaian akreditasi, sehingga peserta
mendapatkan pemahaman komprehensif mengenai standar yang harus dipenuhi. Metode Tanya
Jawab, Sesi ini memberikan ruang interaktif kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi dengan pemateri. Hal ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman serta menjawab
permasalahan spesifik.

111 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Aktivitas.

Tahap kegiatan bimbingan pemahaman IAPDM 2024 bertujuan untuk memperdalam
pemahaman peserta dalam menejemahkan instrumen kedalam berbagai kegiatan di Madrasah.
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Gambar 1 Peserta kegiatan
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Gambar 2. Pembukaan kerjasama PKM
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Hasil dari kegiatan pembimbingan IAPDM 2024 untuk peserta dapat mencakup beberapa hal
sesuai dengan Tabel.

Tabel. 1 Hasil Bimbingan Pemahaman IAPDM 2024

No. Hasil Deskripsi

1. Peningkatan pemahaman teori Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
komponen dalam instrument akreditasi

2. Penguasaan aplikasi Peserta mampu membuat diskripsi Kinerja asesi.

3. Keterampilan analisis instrumen  Peserta memperoleh keterampilan dalam melakukan
analisis istrumen dengan program kegiatan di madrasah

Peserta memperoleh pemahaman lebih baik mengenai komponen dalam instrumen akreditasi.
Komponen ini meliputi: Standar Mutu Pendidikan: Komponen ini mencakup 8 standar nasional
pendidikan, seperti standar isi, proses, kompetensi lulusan, dan evaluasi. Indikator Kinerja: Indikator
yang mengukur keberhasilan madrasah dalam memenuhi standar mutu, seperti pencapaian hasil
belajar siswa dan efektivitas manajemen madrasah. Pemahaman terhadap komponen ini penting agar
madrasah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada, serta merancang strategi
peningkatan mutu sesuai standar akreditasi (Permendikbud No. 13 Tahun 2018 tentang Akreditasi
Pendidikan).

Peserta mampu menyusun deskripsi kinerja asesi, yaitu laporan yang memuat evaluasi
pencapaian indikator mutu madrasah. Proses ini melibatkan: Mengumpulkan data dari dokumen
pendukung, seperti Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau laporan hasil belajar siswa. Menyusun narasi
yang menggambarkan kondisi madrasah berdasarkan temuan di lapangan. Menurut Arikunto (2010),
deskripsi kinerja merupakan langkah penting dalam evaluasi program, karena memberikan gambaran
faktual yang menjadi dasar pengambilan keputusan. Dengan keterampilan ini, peserta dapat menyusun
laporan akreditasi yang informatif dan berbasis data.

Peserta memperoleh kemampuan untuk melakukan analisis instrumen akreditasi dengan
mengaitkannya pada program kegiatan madrasah. Tahapan ini meliputi: Identifikasi Program:
Menganalisis program yang relevan dengan indikator akreditasi, seperti program pembelajaran,
pengembangan kompetensi guru, dan fasilitas pendukung. Evaluasi Keselarasan: Menilai sejauh mana
program tersebut memenuhi Kriteria dalam instrumen akreditasi. Interpretasi Data: Menggunakan data
kuantitatif atau kualitatif untuk menilai efektivitas program.

Kemampuan ini selaras dengan pendekatan evaluasi berbasis kinerja, sebagaimana dijelaskan
oleh Stufflebeam (2003) dalam model CIPP (Context, Input, Process, Product). Dengan pendekatan
ini, peserta dapat memastikan bahwa program-program madrasah mendukung pencapaian mutu yang
sesuai dengan standar akreditasi. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman teori, keterampilan
aplikasi, dan analisis instrumen akreditasi. Peserta kini mampu mengintegrasikan teori dengan praktik
untuk meningkatkan kualitas madrasah secara menyeluruh. Referensi seperti Permendikbud No. 13
Tahun 2018, Arikunto (2010), dan Stufflebeam (2003) menjadi panduan dalam memahami dan
menerapkan proses akreditasi secara efektif.

Tahap selanjutnya dalam kegiatan PKM ini melakukan evaluasi untuk pengisian diskripsi
kinerja asesi dengan melakukan refleksi berbagai peristiwa yang terjadi dalam madrasah
terkait dengan program pembelajaran dan pengelolaan pendidikan. Hasil kegiatan evaluasi
diskripsi Kinerja asesi untuk membuat refleksi kegiatan penjaminan mutu pendidikan di madrasah.
Hasil yang diperoleh dari tahap kegiatan ini disajikan pada Tabel 2.

65


http://journal.pdmbengkulu.org/index.php/indonesiaraya
https://doi.org/10.37638/Indonesiaraya.5.2.61-68

INDONESIA RAYA

(Communitv Service in the Social, Humanities, Health, Economy and General Areas)

Available online at: http://journal.pdmbengkulu.org/index.php/indonesiaraya
DOI: https://doi.org/10.37638/Indonesiaraya.5.2.61-68

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengukuran Kemampuan pengukuran mutu melalui akreditasi

No. Hasil Diskripsi

Pemahaman Peserta memperoleh pemahaman tentang bagaimana mengaitkan

IAPDM2024 IAPDM2024 dengan berbagai program yang sudah berjalan di
madrasah.

Pengalaman mengisi memperoleh pengalaman praktis dalam menerapkan pengisian

diskripsi kinerja asesi diskripsi kinerja asesi sesuai dengan sprogram kegiatan yang sudah

dilakukan sebagai upaya penjaminan mutu pendidikan.

Feedback dan Perbaikan  Peserta menerima umpan balik tentang pekerjaan mereka, baik
dalam hal pemahaman teori maupun penerapan prakitis,
serta  diberikan  kesempatan  untuk  memperbaiki dan
menyempurnakan keterampilan mereka berdasarkan umpan balik
yang diberikan

Kepuasan Peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan sangat antusias dengan

pelaksanaan pelatihan mengajukan pertanyaan seputar kegunaan analisis data yang
digunakan dan tujuannya dengan penelitian yang akan dibuatnya
sebagai rancangan penelitian pada disertasi. Mereka juga sangat
mengapresiasi pada kegiatan ini karena peserta diberikan
kesempatan untuk membawa kasus rancangan penelitian disertasi
yang mereka siapkan sebelum pelatihan untuk dipertanyakan
legalitas kebenaran cara menganalisis data yang digunakan
sebagai pengembangan yang mungkin dilakukan untuk
memperdalam penelitian tersebut agar memiliki nilai lebih sebagai
tugas akhir.

Peserta memperoleh wawasan mendalam tentang bagaimana Instrumen Akreditasi
Penjaminan Mutu Madrasah (IAPDM) 2024 dapat diintegrasikan dengan berbagai program yang telah
berjalan di madrasah. Pentingnya Integrasi: IAPDM 2024 berfungsi sebagai alat evaluasi yang
mencakup indikator-indikator mutu pendidikan, seperti manajemen kelembagaan, pengembangan
sumber daya manusia, dan hasil belajar siswa. Relevansi Program: Peserta diajarkan untuk
mengaitkan setiap komponen IAPDM dengan program seperti pengembangan kurikulum, pembinaan
guru, dan evaluasi kinerja siswa. Hal ini memungkinkan madrasah untuk memastikan program yang
ada selaras dengan standar mutu nasional.

Penyelesaian Masalah

Peserta mendapatkan pengalaman langsung dalam menyusun deskripsi kinerja asesi, yang
merupakan narasi tentang pencapaian indikator mutu berdasarkan program-program yang telah
dilakukan di madrasah: Tahapan Pengisian: Peserta diajarkan untuk mendokumentasikan aktivitas
yang relevan dengan indikator akreditasi, seperti penerapan kurikulum berbasis kompetensi, pelatihan
guru, atau pemanfaatan sarana prasarana. Manfaat Praktis: Proses ini membantu peserta memahami
cara menyelaraskan aktivitas harian dengan standar mutu akreditasi, sekaligus meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengkomunikasikan hasil kinerja madrasah secara sistematis. Menurut
Arikunto (2010), deskripsi kinerja adalah bagian dari evaluasi berbasis bukti (evidence-based
evaluation), yang memberikan gambaran faktual atas pelaksanaan program untuk pengambilan
keputusan.

Peserta mendapatkan umpan balik langsung terkait pekerjaan mereka, baik dalam memahami
teori maupun penerapan praktis. Hal ini memungkinkan mereka: Mengidentifikasi Kelemahan:
Umpan balik membantu peserta mengenali kesalahan atau kekurangan, seperti ketidaktepatan dalam
interpretasi data atau pengisian instrumen. Penyempurnaan Keterampilan: Dengan panduan dan
masukan, peserta diberikan kesempatan untuk memperbaiki laporan atau analisis mereka sehingga
menjadi lebih akurat dan sesuai standar. Brookhart (2017) menyatakan bahwa umpan balik yang
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efektif adalah komponen penting dalam pembelajaran, karena memberikan panduan spesifik untuk
perbaikan sekaligus memotivasi individu untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu: Membekali kepala sekolah dan guru dengan
pengetahuan dan keterampilan teknis terkait akreditasi. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya
akreditasi sebagai indikator mutu pendidikan. Mendorong madrasah agar lebih siap dan kompeten
dalam memenuhi standar yang ditetapkan pada tahun 2024.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Akreditasi madrasah merupakan proses penting untuk memastikan mutu pendidikan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Melalui pelatihan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pamekasan, kepala sekolah dan guru dari 85 madrasah (Ml dan MTS) dipersiapkan menghadapi
akreditasi tahun 2024. Berbagai metode seperti demonstrasi, ceramah, dan tanya jawab digunakan
untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap penggunaan aplikasi Sispena dan instrumen
IAPDM 2024. Kegiatan ini tidak hanya memberikan wawasan teoretis, tetapi juga keterampilan
praktis dalam mempersiapkan dan menjalankan proses akreditasi. Dengan pelatihan ini, diharapkan
madrasah mampu memenuhi indikator mutu yang ditentukan, meningkatkan kualitas pendidikan, serta
memperoleh hasil akreditasi yang optimal sebagai cerminan profesionalisme dan komitmen terhadap
pendidikan bermutu.
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